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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dijalankan oleh orang perorangan

atau badan usaha perorangan. UMKM memiliki kontribusi yang penting dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berlangsung di Indonesia. UMKM
berperan penting dalam mendorong proses pembangunan serta pertumbuhan
ckonomi di negara berkembang ataupun negara maju. UMKM di Indonesia
memiliki peran mempercepat pemulihan ekonomi pasca krisis moneter,
menyediakan alternatif lapangan pekerjaan, serta mendorong kemandirian
ekonomi di tingkat masyarakat. Selain itu, UMKM turut berkontribusi dalam
menciptakan pemerataan pendapatan, mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional, dan menjaga stabilitas negara (Fitri, Jacinda, Kamaliatun, & Nur,
2025). UMKM berkontribusi dalam penyediaan produk dan layanan,
penyediaan peluang kerja dan pemerataan pendapatan yang lebih baik dan

peningkatan taraf hidup masyarakat.

Jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat dari setiap tahunnva.
Berdasarkan data terkini Kementerian Koperasi dan UKM, pada tahun 2024
jumlah UMKM di Indonesia telah mencapai lebih dari 65 juta unit. UMKM

tersebut terbagi di berbagai sektor seperti kuliner, fashion, kerajinan tangan,

hingga teknologi digital (Dwitri, 2024). Meningkatnya jumlah pelaku UMKM

membuat tingkat pengangguran di Indonesia berkurang. Selain itu, UMKM
berperan dalam memperkenalkan produk lokal kepada masyarakat domestik
maupun internasional, membuka pasar baru, serta peran dalam peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB) dan neraca pembayaran. UMKM berperan
signifikan mendorong pertumbuhan ckonomi negara dan berfungsi untuk
mendistribusikan pendapatan perusahaan (Yulya, Putri, Aldi, & Fahrur, 2024).
Kenaikan jumlah pelakn UMKM hampir merata di wilayah Indonesia salah




satunya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta yang merupakan provinsi
yang di kenal sebagai kota pelajar dan wisata, menjadi salah satu alasan
mengapa masyarakat baik warga asli Y ogyakarta maupun masyarakat dari luar
wilayah Yogyakarta ingin mencoba mendirikan usaha di Yogyakarta. Berikut

data jumlah pelaku UMKM di Yogyakarta berdasarkan skala usahanya

Tabel 1. 1 Data Pelaku UMKM di Yogyakarta Berdasarkan Skala Usaha

Tahun
Skala
2021 2022 2023 2024
Usaha Mikro 318.892 324.745 324.408 327.774
Usaha Kecil 16.061 16.069 16.069 16.076
Usaha Menengah 2.107 2.110 2.109 2.130
Jumlah 337.060 342.924 342.586 345.980

Sumber : Bapperida Jogja

Berdasarkan tabel 1.1 menyatakan bahwa rata-rata jumlah pelaku UMKM
di Yogyakarta terus meningkat. Berdasarkan rekapitulasi Bapperida Jogja
jumlah UMKM tercatat sebanyak 337.060 di tahun 2021, sebanyak 342.924 di
tahun 2022, sebanyak 342.586 di tahun 2023, dan sebanyak 345.980 di tahun
2024. Walaupun pada tahun 2023 mengalami penurunan, namun angka
tersebut tidak menunjukkan penurunan yang signifikan. Bertambahnya pelaku
UMKM dari tahun ke tahun menjadi fokus Pemerintah Yogyakarta agar
UMKM terus berkembang dengan baik. Berdasarkan penelitian (Beni &
Indah, 2019) hanya 48% pelaku UMKM yang sudah melakukan pencatatan
keuangan. Pemerintah kota berusaha melakukan pendampingan guna
mendorong produktivitas UMKM. Pemerintah Kota Yogyakarta terus
berupaya dengan melakukan pembinaan di setiap wilayah yang berada di
Yogyakarta. Berdasarkan banyaknya jumlah pelaku UMKM di setiap wilayah
Yogyakarta, pemerintah terus mengupayakan pelatihan kepada UMKM. Hal
tersebut dilakukan supaya usaha yang berada di Y ogyakarta dapat bertahan dan

terus berkembang.




Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah di Daerah Istimewa

Yogyakarta yang memiliki jumlah pelaku UMKM yang cukup tinggi
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul mengklaim bila jumlah UMKM di
Bantul terbanvak dibanding kabupaten /kota di DIY (Riyadi, 2025).
Keberadaan UMKM yang melimpah ini menjadikan Kabupaten Bantul sebagai
lokasi vang representatif untuk meneliti implementasi SAK EMEKM.
Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Bantul jumlah

UMKM di Kabupaten Bantul pada tahun 2024 sebanyak 93.846. Sebagai

sarana pengembangan UMKM, satu hal penting vang tidak boleh diabaikan
oleh para pelaku usaha yaitu pembuatan laporan keuangan atas pencatatan yang
telah dilakukan (Desrir, et al., 2024). Pencatatan keuangan adalah mencatat
segala transaksi keuangan yang dilakukan oleh suatu usaha yang mencakup
pemasukan, pengeluaran, dan aset. Dewan Standar Nasional Ikatan Akuntan
Indonesia (DSN IAI) pada tahun 2009 menerbitkan standar akuntansi untuk
memudahkan pencatatan, pembukuan, dan penyusunan laporan keuangan yaitu
Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Perbedaan dengan SAK umum yaitu lebih sederhana, namun masih banyak

yang menganggap SAK ETAP ini rumit dan sulit dipahami. Hal tersebut

membuat DSN IAI pada tahun 2016 menerbitkan standar baru yang lebih
sederhana dan memudahkan para pelaku UMKM dengan hanya menyusun
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan
vaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM). Walaupun sudah dibuat sesederhana mungkin namun masih banyak

pelaku UMKM vyang belum menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM.

Beberapa tahun terakhir, sektor UMKM di Kabupaten Bantul mengalami
pertumbuhan pesat terutama pada sektor kuliner, kriya, dan pariwisata. Pelaku
UMKM masih banyak yang mengalami kesulitan dalam menyusun laporan
keuangan sesuai SAK EMKM. Fenomena ini diperkuat oleh penelitian (Ayem
& Hanun, 2025) yang menunjukkan bahwa meskipun UMKM di Kabupaten

Bantul mulai mengenal digitalisasi dan insentif fiskal, efektivitas penerapan




SAK EMKM sangat tergantung pada kualitas SDM pelaku usaha. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (Alfian & Sulistiyowati, 2023) di Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul, juga menemukan bahwa tingkat pendidikan
dan pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan

EMKM masih belum merata dan cenderung bersifat formalitas, sehingga
pelakn UMKM belum memahami secara utuh pentingnya penyusunan laporan
kevangan vang akuntabel dan sesuai standar. Laporan keuangan yang baik
menjadi syarat utama dalam memperoleh akses pembiayaan, mengikuti
program bantuan pemerintah, dan menjaga kelangsungan bisnis secara
profesional.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi penerapan SAK EMKM pada

UMKM adalah kuvalitas SDM. Kualitas SDM mencerminkan kemampuan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki individu dalam mengelola

dan menjalankan aktivitas usaha termasuk dalam hal pencatatan dan pelaporan
keuangan. Tingkat kualitas SDM memiliki dampak besar terhadap kegiatan

usaha yang dijalankan. Dalam konteks penerapan SAK EMKM, kompetensi
dan pemahaman pelaku UMKM terhadap prinsip-prinsip dasar akuntansi
sangat menentukan scjauh mana standar tersebut dapat diimplementasikan
secara efektif. Individu dengan kualitas SDM yang tinggi cenderung lebih
mudah menerima dan menyesuaikan diri dengan berbagai perkembangan
(Noviasari & Kurniawati, 2024). Sebaliknya, rendahnya kualitas SDM dapat
menjadi hambatan dalam penerapan SAK EMKM secara efektif, karena
kurangnya pemahaman dan kemampuan teknis dalam akuntansi. Berdasarkan
penclitian yang dilakukan (Krisnayanti & Masdiantini, 2025)(2025),
(Rahmayani & Werastuti, 2024) dan (Juniawati & Efriyenti, 2023) bahwa
kualitas SDM memiliki dampak positif terhadap laporan keuangan berdasarkan

SAK EMKM.




Sejak diberlakukannya SAK EMKM, berbagai pihak menyampaikan
persrasi terkait efektivitas, efisiensi, kemudahan, dan kegunaan standar ini

bagi entitas tanpa akuntabilitas publik yang menyusun laporan keuangan untuk

pengguna eksternal. Manfaat yang dirasakan oleh pelaky UMKM antara lain
dari pibak lain (sepexti bank), karena memiliki catatan keuangan yang jelas.
Hal ini memungkinkan pengusaha untuk untuk memahami laba yang
didapatkan. situasi kevangan. perubahan modal pemilik. dan ams kas usaha
kevangan memberikan banyak manfaal. persepsi pelaku UMKM sering kali
bervariasi, Banyak yang melihatnya sebagai kegiatan yang rumit dan memakan
waktu. sehingga kurang mementingkannya (Eebrivante. 2019). Berdasarkan
penelitian vang dilakukan (Zerlina, Silfi, & Hariyani, 2023)bahwa persepsi
pelaky UMKM memiliki, dampak positif tethadap penyusunan laporan
kevangan. berdasarkan SAK EMKM, membuktikan, bahwa semakin, tinggi
persepsi pelaku usaba maka akan membuat pelaku usabha mengetahui
pentingnya. pencatatan, dan pembukuan sehingga pelaku usaba dapat
menerapkan, pada usahanya untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sinta & Budiantara (2023)
dan (Juniawati & Efriyenti, 2023) juga menunjukkan bahwa terdapat pengamb
positif dan signifikan antara persepsi pelaku UMKM dan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM

Keengganan pelaku usaha untuk melakukan pembukuan disebabkan oleh
fakta bahwa sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan dasar
di bidang akuntansi, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memahami
proses akuntansi serta kompleksitas dalam menyusun laporan keuangan.
Akibatnya, banyak dari mereka yang enggan melakukan pencatatan keuangan
karena menganggapnya terlalu sulit dan membingungkan (Rajagukguk, 2024).
Tingkat pendidikan SDM di UMKM cenderung rendah karena sebagian besar
pekerja yang dipekerjakan memiliki latar belakang pendidikan setingkat SMA,




dan hanya sedikit yang berasal dari jurusan akuntansi. Tingkat pendidikan
mempengaruhi penyusunan laporan keuangan yang berkualitas, dikarenakan
pelaku UMKM dengan tingkat pendidikan rendah tidak akan mengerti
bagaiamana cara melakukan sebuah bisnis. tentu juga akan sulit untuk
mengungkapkan informasi keuangan. Pemahaman yang mendalam terhadap
akuntansi sangat penting dalam proses pencatatan, pengelompokan, pelaporan,
serta interpretasi data keuangan. Semakin luas pengetahuan seseorang
mengenai akuntansi, semakin baik pula kemampuannya dalam menyusun
laporan kevangan vang berkualitas (Kurnia & Sari, 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan (Ismawati, Muchlis, & Jannah, 2023), (Mutiari &
Yudantara, 2021) dan (Zerlina, Silfi, & Hariyani, 2023) menunjukkan wa

tingkat pendidikan memiliki dampak positif terhadap laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM.

Sumber Daya Manusia belum banyak yang menerima pelatihan khusus
dalam penyusunan laporan keuangan (Sandora, 2023). Pelatihan bisa dilakukan
melalui keikutsertaan pelaku dalam kegiatan sosialisasi yang membahas
keuangan dalam menjalankan usaha. Sosialisasi dapat diikuti di beberapa
daerah karena Pemerintah Kota Yogyakarta kerap melakukan sosialisasi
tersebut dengan target para pelaku UMKM. Melalui sosialisasi tersebut,
diharapkan kemampuan para pelaku UMKM dapat semakin meningkat
sehingga mereka mampu memahami dan menyusun laporan keuangan yang
berhubungan dengan usaha yang dilakukan (Risal, Febriati, & Renny, 2020).
Keikutsertaan sosialisasi oleh pelaku UMKM diharapkan dapat memberi
sedikit gambaran akan pencatatan yang harus dilakukan selama menjalankan
usaha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Ismawati, Muchlis, & Jannah,
2023), (Ismawati, Muchlis, & Jannah, 2023), dan (Juniawati & Efriyenti, 2023)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sosialisasi

dan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

Pelaku UMKM yang kurang atau bahkan tidak mengetahui tentang

pembuatan laporan keuangan sehingga mereka tidak memahami tentang




pentingnya pencatatan dan pembukuan dilakukan guna keberlanjutan usaha
yang dilakukan. Pembuatan laporan penting dibuat guna memantau usaha yang
dijalankan. Pelaku UMKM dapat menggunakan laporan keuangan tersebut
untuk memantau perkembangan usaha, menghitung pajak, serta mengambil
keputusan. Sebagian besar UMKM hanya mencatat jumlah penerimaan dan
pengeluaran, barang yang masuk dan keluar, serta piutang dan utang. Namun,
pencatatan tersebut umumnya hanya bersifat pengingat dan menggunakan
format yang sederhana tidak mengikuti standar akuntansi yang berlaku

(Abdallah & Maryanto, 2020).

Penelitian sebelumuya telah mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi penyusunan laporan kevangan UMKM, namun sebagian besar
hanya mengkaijl satu atan dua yariabel secara parsial seperti tingkat pendidikan.
pemahaman akuntansi. atan sosialisasi SAK EMKM. Penelitian (Alfian &
Sulistiyowati, 2023) di Kecamatan Banguntapan, Bantul, hanya meneliti
pengarib, tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi tethadap kualitas
laporan kevangan. tanpa mempertimbangkan peran persepsi pelaku UMKM
maupun kualitas SDM. Penelitian lain vang dilakukan oleh (Novianti & Putra,
2024) lebih menekankan pada moderasi knalitas SDM dalam hubungan antara
digitalisasi dan kinerja UMKM. bukan pada aspek penyusunan laporan
keuangan sesuai standar. Sekain itu, penelitian (Yanti & Masdiantini, 2025)
memang mengkaji pengamuh kualitas SDM dan sosialisasi terhadap, laporan
kevangan, tetapi konfeks geografisnya di luag Bantul dan tidak menyertakan
masih terdapat kesenjangan penelifian yaitu belum adanya kajian yang secara
komprehensif yang meneliti pengaruh kualitas SDM., persepsi pelaky UMKM,
tingkat, pendidikan. dan sosialisasi terhadap penvusunan laporan kevangan
berdasarkan SAK EMKM, khususnya di konteks lokal seperfi Kabupaten
Bantul yang memiliki karakteristik UMKM tersendiri.

Berkaitan dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
yang merupakan teori tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh persepsinya.




Perilaku individu saat bertindak berkaitan erat dengan minat yang dimilikinya

terhadap tindakan tersebut. (Susi, 2020). Menurut Theory of Planned Behavior

pelaku usaha UMKM yang paham terkait akuntansi dengan baik dan juga

memiliki persepsi yang baik akan memberikan dampak yang membuat usaha

semakin maju dan kemudahan dalam pengamnbilaln keputusan berdasarkan

laporan keuangan yang ada. Dari penjelasan tersebut, peneliti tertarik

mengangkat judul “Pengaruh Kualitas SDM, Persepsi Pelaku UMKM,

Tingkat Pendidikan, dan Sosialisasi terhadap Penyusunan Laporan

Keuangan Berdasarkan SAK EMKM ”

@ Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1.

Apakah kualitas SDM berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten Bantul?

. Apakah persepsi pelaku UMKM berpengaruh terhadap penyusunan laporan

keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten

Bantul?

keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten

Bantul?
Apakah sosialisasi pelaku UMKM berpengaruh terhadap penyusunan

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku UMKM di
Kabupaten Bantul?

@ Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian yaitu :
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—

Mengetahui apakah kualitas SDM berpengaruh terhadap penyusunan
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku UMKM di
Kabupaten Bantul.

2. Mengetahui apakah persepsi pelaku UMKM  berpengaruh terhadap
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku
UMKM di Kabupaten Bantul.

3. Mengetahui apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyusunan

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku UMKM di
Kabupaten Bantul

4. Mengetahui apakah sosialisasi pelaku UMKM berpengaruh terhadap
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku
UMKM di Kabupaten Bantul

@ Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
a) Bagi Pelaku UMKM
Memberikan wawasan dan dorongan untuk meningkatkan kualitas
SDM dan pemahaman terhadap pentingnya pelaporan keuangan yang
sesual dengan SAK EMKM.
b) Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait
Menjadi masukan dalam perumusan kebijakan, program sosialisasi,
dan pelatihan akuntansi yang lebih tepat sasaran untuk UMKM.
c) Bagi Lembaga Penidikan dan Pelatihan
Memberikan bahan evaluasi dalam pengembangan kurikulum atau
pelatihan akuntansi yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha kecil
dan menengah.

2. Manfaat Teoritis
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a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan penerapan SAK
EMEKM pada pelaku UMKM.

b) Menambah referensi dan literatur akademik mengenai faktor-faktor

yang memengaruhi penyusunan laporan keuangan berbasis standar
akuntansi oleh UMKM.

¢) Memberikan pemahaman secara teoritis mengenai hubungan antara
kualitas sumber daya manusia, sosialisasi dan persepsi pelaku UMKM

dengan kepatuhan terhadap penyusunan laporan keuangan.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini merupakan pelaku UMKM di

Kabupaten Bantul. Penelitian ini hanya berfokus pada empat faktor yaitu

kualitas SDM, persepsi pelaku UMKM, tingkat pendidikan., dan sosialisasi

tanpa mempertimbangkan faktor lain yang mungkin juga dapat berpengaruh
terhadap penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM




ﬁB 11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini penggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019)
metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang didasari oleh
paradigma positivisme dan digunakan untuk melakukan kajian terhadap populasi

maupun sampel yang telah ditentukan. mengumpulkan data dengan instrument
penelitian, dan menganalisis data secara statistik dengan tujuan menguji

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan tujuan untuk menguji hubungan antar variabel secara obiekiif
berdasarkan data yang dikumpulkan.

g. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul, Yogyakarta terhadap para
pelaku UMKM. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada tahun 2025.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator
Kualitas Sumber | Kualitas sumber dayva manusia | 2. Tingkat pendidikan
Daya Manusia (SDM) dalam penelitian ini formal

(X1) diartikan  sebagai  tingkat| 3. Kesesuaian jurusan
kemampuan dan kesiapan | 4. Pengetahuan
individu pelaku usaha dalam ekonomi

menjalankan, 9 5. Kompetensi
manajerial dan administratif, individu

khususnya dalam menyusun
laporan keuangan yang sesuai

dengan SAK EMKM.
Persepsi Pelaku | Persepsi pelaku UMKM adalah | 1. Kemudahan
UMKM (X2) | penilaian subjektif dari pelaku | penyusunan laporan

usaha mikro, kecil, dan keuangan
menengah terhadap penerapan |2. Evaluasi dan
SAK EMKM dalam proses pengendalian
penyusunan la kKevangan. kenangan

12




13

- Pengambilan
keputusan usaha
- Kemudahan akses.
pembiayaan
- Informasi kendisi
usaha
Tingkat Tingkat pendidikan adalah [1. Pendidikan formal
Pendidikan (X3) | jeniang pendidikan formal |2. Persepsiterhadap
mymg telah diselesaikan, pendidikan,
oleh peglaku UMKM, vyang |3. Pendidikan
mmgawh;mahmmdan nonformal
menyusun laporan. keuangan, pelatihan,
termasuk vang berbasis SAK |5. Pendidikan informal
EMKM.
Sosialisasi (X4) | Keikutsertaan pelakuy UMKM | 1. Medlam
partisipasi aktif pelaky UMKM formal
dalam kegiatan penyuluhan, (3. Manfaat techadap,
pelatihan, seminar, atay edukasi | pengelolaan usaha
lainnya yang berkaitan - Tujuan dan arab.
penerapan. SAK EMKM, baik |  sesialisasi,
secara  langsung  (offline) |5. Peningkatan
maupun,  tdak  langsung pengefahnan dan
(online). pemahaman
Keuangan, SAK EMKM adalab laporan.
berdasarkan kevangan yang disusun oleh |2. Kualitas informasi.
SAK EMKM pelaku  UMKM  dengan laporan,
$9] mengacy, (SAK EMKM) yang |3. Kemudaban
diterbitkan. oleh IAIL yang pemabaman dan
disederhanakan dari PSAK dan pensrapan,
I' .  Efisiensi
karakteristik UMKM. pesyusunan laporan.
- Informasi.
lingkungan usaha |

ﬂ. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini yaitu para pelaku UMKM di wilayah

Kabupaten Bantul yang berdasar data dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Kabupaten Bantul sebanyak 93.846.
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? Sampel

Sampel merupakan sebagian elemen dari populasi yang mewakili

jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam keseluruhan populasi tersebut
(Sugiyono, 2019). Banyaknya populasi yang ada tidak memungkinkan
peneliti untuk menjangkau seluruh pelaku UMKM yang ada di Kabupaten
Bantul sehingga peneliti menggunakan sampel. Teknik yang digunakan
yaitu random sampling dimana pemilihan sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa mempertimbangkan perbedaan strata atau tingkatan yang
terdapat dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Penentuan jumlah

sampel menggunakan rumus slovin. yaitu suatu metode untuk menentukan

jumlah sampel dari suatu populasi dengan tingkat kesalahan (margin of

error).
N
"T1H4N xe?
Keterangan
n = ukuran sampel
N =jumlah populasi

E = margin of error (5%)
Sehingga dengan menggunakan rumus slovin menghasilkan sampel
sebanyak :

93.846
"1+ 234,615

Berdasarkan perhitungan rumus slovin maka sampel yang dibutuhkan

n = 3983

sebanyak 399 responden.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Menurut
Sugiyono (2017) kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Kuesioner disusun secara sistematis berasarka indikator setiap
variabel penelitian dan disusun menggunakan skala likert untuk memudahkan

pengukuran sikap, persepsi, atau pendapat responden terhadap variabel yang
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diteliti. Penyebaran kuesioner menggunaka Google Form, beberapa sosial media
serta dengan bantuan dari Dinas Koperasi dan UKM serta penyebaran secara

langsung menggunakan hard file.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang dilakukan setelah seluruh data dari
responden atau sumber lainnya berhasil dikumpulkan. Menurut Sugiyono (2017)
teknik analisis data merupakan metode untuk mengevaluasi dan mengolah

informasi, menginterpretasikan hasil analisis, serta mengklasifikasikan dan

dan sosial. Analisis data pada penelitian kuantitatif mencakup proses pengolahan
dan penyajian informasi, melakukan perhitungan guna menggambarkan data,
serta pengujian hipotesis secara statistic (Sofwatillah, Risnita, Jailan, &
Saksitha, 2024). Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS

dengan menggunakan uji :

1. Uji Validitas
Uji validitas adalah proses pengujian untuk menjamin keandalan dan

ketepatan instrumen penelitian benar-benar mengukur variabel yang
dimaksud dengan menggunakan korelasi statistik antara item dan skor total

sebagai indikator valisitas. Salah satu teknik yang umum digunakan oleh

peneliti dalam menguji validitas instrumen adalah melalui analisis korelasi

GAnRIRRR RRARAE AR CRAPIARIAR,

Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Analisis ini dilakukan dengan menghubungkan atau
mengkorelasikan skor setiap butir pertanyaan dengan skor total keseluruhan

instrumen (Wahyuni, 2014). Bandingkan nilai 7,4,,, ; dengan 1y, dengan

tingkat signifikan 0,05.
1) Data valid apabila 1450,  >Tiaper
2) Data tidak valid apabila 73,0 < Tiaper
2. Uji Reabilitas
Menurut Ghozali (2009) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari perubah atau konstruk. Suatu
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kuesioner bisadikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
Reliabilitas suatu tes mengacu pada tingkat kestabilan, konsistensi,
kemampuan prediksi, serta ketepatan hasil pengukuran. Pengukuran dengan
tingkat reliabilitas tinggi mampu menghasilkan data yang konsisten dan
dapat dipercava. Menurut Ghozali (2018) suatu variabel dianggap reliabel

jika nilai @ > 0,60.

E Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Ghozali dan Ratmono (2011) menyatakan Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel residual atau pengganggu dalam model

regresi memiliki distribusi normal. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-
S) digunakan untuk memeriksa normalitas item penelitian. Distribusi
residual akan dikatakan normal apabila :
a) Jika signifikan (sig) >0,05 maka data berdistribusi normal.
b) Jika signifikan (sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakal dalam metode
regresi terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi
antar variabel independent (Ismawati, Muchlis, & Jannah, 2023). Untuk
menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi
dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor
(VIF). Suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah

mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai nilai rolerance
lebih besar dari 0,1.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas merupakan uji yang memiliki tujuan untuk

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians
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dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yamg lain. Uji
heterokedastisitas digunakan dalam penelitian ini adalah uji Glejser.
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda memiliki tujuan untuk menguji seberapa

besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat

atas perubahan dari adanya kepaikan atau penurunan variabel bebas (Mutiari
& Yudantara, 2021) Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda untuk memprediksi variabel terikat (Y) berdasarkan variabel bebas

(Suyanto, 2018). Salah satu cara untuk menyatakan persamaan regresi linier

berganda adalah sebagai berikut :
V= a+f1X1+ p2X2+3X3 +¢

Keterangan
Y : Minat
a_: Konstanta
Q : Kualitas sumber daya manusia
X2: Persepsi pelaku UMKM
X3: Tingkat pendidikan
X4: Sosialisasi
& : Error
Pengujian Hipotesis
1. Uji T (Parsial)

Uji T bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual mampu menerapkan variasi variabel
dependen. Ui t digunakan untuk menemukan bagaimana variabel bebas
(Kualitas SDM, persepsi pelaku UMKM, tingkat pendidikan, dan

sosialisasi) mempengaruhi variabel dependen (Laporan Keuangan
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berdasarkan SAK EMKM). Kaidah pengambilan keputusan dalam
pengujian ini adalah :

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi
tidak signifikan). Hal ini menyatakan bahwa secara parsial variabel
independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Hal ini menyatakan bahwa secara parsial variabel
independen tersebut berpengarub yang signifikan terhadap variabel
dependen,

2. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model
mampu menjelaskan variasi pada yariabel dependen melalui variabel
independen. Nilai koefisien yang mendekati angka satu menunjukkan
bahwa variabel-variabel independen hampir sepenuhnya menjelaskan
variasi pada variabel dependen.




BAB IV
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas SDM,
persepsi pelaku UMKM, tingkat pendidikan, dan sosialisasi terhadap
pembuatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM di Kabupaten Bantul.
Penelitian dilakukan dengan metode survei menggunakan Kuesioner yang
disebarkan kepada 399 pelaku UMKM sebagai responden. Penentuan jumlah
sampel dilakukan menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan (error)

sebesar 5% dari populasi pelaku UMKM di Kabupaten Bantul yang berjumlah
93.846. Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan
yaitu sebanyak 399 responden. Responden berasal dari berbagai latar belakang

yangl berbeda yaitu :
el 4. 1 Jumlah Responden berdasarkan latar belakang Pendidikan

No Latar Belakang Pendidikan Jumlah
1. | SD/Sederajat 4,26%
2. | SMP 28,32%
3 SMA 48,37%
4. | Sarjana 19,05%

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan table 4.1 latar belakang menampilkan pendidikan yang telah
siselesaikan oleh pelaku UMKM di Kabupaten Bantul. Sebanyak 4,26%
dengan pendidikan SD. Sebanyak 28,32% dengan pendidikan SMP. Sebanyak
48,37% dengan pendidikan SMA dan sebanyak 19,05% dengan pendidikan

Sarjana.

B. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana instrumen penelitian,

seperti kuesioner, dapat mengukur variabel sesuai dengan yang dimaksudkan.

19
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Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment, menurut Ghozali (2018) yaitu dengan mengkorelasikan
setiap item pertanyaan terhadap total skor variabelnya. Instrumen dikatakan

valid jika nilai miune > fune pada tingkat signifikansi 5%. Jumlah responden
dalam penelitian ini adalah 399 orang. Berdasarkan perhitungan pada tabel r

statistik, dengan n = 399, maka rype pada signifikansi 0,05 adalah sekitar 0,098.

Oleh karena itu, jika nilai korelasi (rniung) = 0,098 dan signifikan (p-value <
ﬁS), maka item tersebut dianggap valid. Berikut hasil pengujian yang telah
dilakukan :

Tabel 4. 2 Nilai Pearson Correlation Variabel Kualitas SDM (X1)

Pertanyaan 1 hitung 1 tabel P (Sig) Keterangan
Pl 0,723 0,098 0,000 Valid
P2 0,656 0,098 0,000 Valid
P3 0,660 0,098 0,000 Valid
P4 0,732 0,098 0,000 Valid

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap instrumen pada variabel Kualitas
SDM (X1), seluruh item pernyataan menunjukkan nilai Inwns > Lube dan
memiliki tingkat signifikansi (p-value) < 0,05. Artinya seluruh butir pertanyaan

variabel X1 dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya
karena mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat.

Tabel 4. 3 Nilai Pearson Correlation Variabel Persepsi pelaku UMKM (X2)

Pertanyaan r hitung r tabel P (Sig) Keterangan
Pl 0,656 0,098 0,000 Valid
P2 0,641 0,098 0,000 Valid
P3 0,609 0,098 0,000 Valid
P4 0,625 0,098 0,000 Valid
Ps 0,648 0,098 0,000 Valid

Sumber : Data diolah (2025)
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap instrumen pada variabel persepsi
pelaku UMKM (X2), seluruh item pernyataan menunjukkan nilai Iniung > Ttabel
dan memiliki tingkat signifikansi (p-value) < 0,05. Artinya seluruh pertanyaan
pada variabel X2 dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis

Tabel 4. 4 Nilai Pearson Correlation Variabel Tingkat Pendidikan (X3)

Pertanyaan | rhitung r tabel P (Sig) Keterangan
P1 0,559 0,098 0,000 Valid
P2 0,682 0,098 0,000 Valid
P3 0,669 0,098 0,000 Valid
P4 0,583 0,098 0,000 Valid
PS5 0,691 0,098 0,000 Valid

gmber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji yaliditas terhadap instrumen pada yariabel tingkat
pendidikan (X3), seluruh item pernyataan menunjukkan nilai thimne > Lubet dan
memiliki tingkat signifikansi (p-value) < 0,05. Artinya seluruh butir pertanyaan
pada variabel X3 dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis
selanjutnya karena mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat.

Tabel 4. 5 Nilai Pearson Correlation Variabel Sosialisasi (X4)

Pertanyaan r hitung r tabel P (Sig) Keterangan
P1 0,615 0,098 0,000 Valid
P2 0,646 0,098 0,000 Valid
P3 0,571 0,098 0,000 Valid
P4 0,657 0,098 0,000 Valid
__PS 0,703 0,098 0,000 Valid

Sumber : Data diolah (2025)
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap instrumen pada variabel sosialisasi
(X4), seluruh item pernyataan menunjukkan nilai hitune > Tabel dan memiliki

tingkat signifikansi (p-value) < 0,05. Artinya seluruh pertanyaan pada variabel
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X4 dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya karena
46
mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat.

Tabel 4. 6 Nilai Pearson Correlation Variabel Laporan keuangan berdasarkan

SAK EMKM (Y)
Pertanyaan r hitung r tabel P (Sig) Keterangan
Pl 0,707 0,098 0,000 Valid
P2 0,637 0,098 0,000 Valid
P3 0,618 0,098 0,000 Valid
P4 0,671 0,098 0,000 Valid
P5 0,625 0,098 0,000 Valid
P6 0,644 0,098 0,000 Valid

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap instrumen pada variabel laporan
keuangan berdasatkan SAK EMKM (Y), selurub item pernyataan
menunjukkan nilal Iniwee > Lubel dan memiliki tingkat signifikansi (p-value) <
0,05. Artinya seluruh pertanyaan pada variabel Y dinyatakan valid dan layak
digunakan untuk analisis selanjutnya karena mampu mengukur konstruk yang
dimaksud secara tepat.

Eerdasarkan hasil uji validitas terhadap seluruh item pernyataan dalam
instrumen penelitian mencakup variabel Kualitas SDM (X1), Persepsi Pelaku
UMKM (X2), Tingkat Pendidikan (X3), Sosialisasi (X4), dan Pembuatan
Laporan Keuangan berdasarkan SAK EMKM (Y), diperoleh bahwa selurub
item memiliki nilal niuge > dari Iupe (0,098) dan nilai signifikansi (p-value) <
0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan

valid, artinya semua pertanyaan vang disusun dalam instrumen mampu

mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat. Oleh karena itu, tidak ada item

yang dieliminasi, dan seluruh item layak digunakan dalam proses analisis data
selanjutnya.
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C. Uji Realiabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal dari
suafu instrumen atau kuesioner, yaitu sejauh mana istrumen tersebut

memberikan hasil vang konsisten apabila digunakan untuk mengukur hal yang

sama berulang kali. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa alat ukur

tersebut stabil dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen
diuji menggunakan metode Crombach’s Alpha. Suatu variabel dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Crombach’s Alpha = 0,60, sebagaimana
dikemukakan oleh Sekaran (2006), bahwa instrumen dengan nilai Cronbach’s
Alpha = 0,6 sudah cukup untuk menunjukkan reliabilitas pada penelitian
eksploratif atau sosial ekonomi.

Tabel 4. 7 Nilai Cronbach’s Alpha

Jumlah Cronbach’s
Variabel Hasil Keterangan
Pertanyaan Alpha
Kualitas SDM )
4 0,639 0,60 Reliabel
(X1)
Persepsi pelaku
5 0,631 0,60 Reliabel
UMKM (X2)
Tingkat
o 5 0,637 0,60 Reliabel
Pendidikan (X3)
Sosialisasi (X4) 5 0.638 0,60 Reliabel
Laporan keuangan
berdasarkan SAK 6 0,726 0,60 Reliabel
EMKM (Y)

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan gronbach s Alpha, seluruh
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai di atas 0,60, yang menunjukkan
bahwa instrumen penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada masing-masing
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variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam proses analisis data
selanjutnya.

D. ﬁi Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memberi kepastian bahwa data
penelitian ini memiliki distribusi normal. Ghozali(2016) menjelaskan
pentingnya uji normalitas pada model regresi untuk memastikan residual

berdistribusi normal dan variabel independent serta dependen memenuhi

asumsl normalitas. Asumsi normalitas harus terpenuhi karena termasuk

salah satu kriteria penting dalam analisis regresi linier berganda, Dalam

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dengan bantuan program SPSS yersi 24. Kriteria
pengambilan keputusan dalam wji ini adalah apabila nilai Sig > dari 0,05,
maka data residual dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilal

tersebut < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Berikut hasil
uji normalitas :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

Test Statistic
Nilai Sig. Keterangan
Kolmogorov Smirnov
0,05 0,165 Normal

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai Sig sebesar 0,165
vang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya

asumsi normalitas, maka data yang digunakan dalam penelitian ini layak

untuk dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda. Oleh karena
itu, analisis lanjutan dapat dilakukan tanpa perlu melakukan transformasi
data.
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? Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah

terdapat korelasi yang signifikan antar variabel independen dalam model

regresi. Multikolinearitas bisa menyebabkan bias terhadap hasil estimasi
regresi. karena variabel-variabel bebas tidak seharusnya saling

memengaruhi secara kuat dalam satu model. Oleh karena itu, asumsi tidak
adanya multikolinearitas harus dipenuhi agar hasil analisis regresi menjadi

valid dan dapat diinterpretasikan secara akurat. Dalam uji multikolinearitas,

terdapat dua indikator utama yang digunakan untuk mendeteksi adanya

hubungan linier yang tinggi antar variabel independen, yaitu nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance menunjukkan seberapa

besar variabel independen tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya
dalam model. Semakin kecil nilai rolerance, maka semakin besar
kemungkinan terjadinya multikolinearitas. Sebaliknya, semakin besar nilai

tolerance, maka hubungan antar variabel independen semakin lemah.

Adapun VIF merupakan kebalikan dari 7olerance dan digunakan untuk
memperkuat analisis multikolinearitas. Menurut Ghozali(2017), suatu

model dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas apabila memiliki nilai

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jika salah satu atau kedua syarat
tersebut tidak terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat indikasi

multikolinearitas dalam model regresi. Oleh karena ifu, kedua ukuran ini
independen tidak saling berkorelasi secara tinggi dalam satu model regresi

linier berganda.
Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen folerance VIF Keterangan
Xl 0,637 1,569 Tidak Terjadi
X2 0,622 1,608 Tidak Terjadi
X3 0,675 1,481 Tidak Terjadi

Sumber : Data diolah (2025)
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS,
seluruh variabel independen dalam model regresi, yaitu Kualitas SDM (X1),
Persepsi Pelaku UMKM (X2), Tingkat Pendidikan (X3), dan Sosialisasi

(X4), memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal imi

menunjukkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi korelasi yang

tinggi atau hubungan yang kuat secara linear.Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak ditemukan adanya gejala

multikolinearitas, sehingga model layak untuk digunakan dalam analisis

regresi linier berganda.
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada
setiop  nilai prediktor (variabel independen). Awalnva,  uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Glejser. yaitu
dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Namun, hasil dari uji Glejser menunjukkan adanya indikasi
heteroskedastisitas yang terlihat dari nilai signifikansi beberapa variabel
independen yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
menandakan bahwa varians residual tidak konstan.

Karena adanya gejala heteroskedastisitas berdasarkan uji Glejser,
maka dilakukan pengujian lanjutan menggunakan uji Park sebagai metode
alternatif. Uji Park merupakan uji yang dikembangkan oleh Park pada tahun
1966. Uji Park dilakukan dengan meregresi logaritma kuadrat residual
terhadap logaritma variabel independen. Perbandingan antara uji glejser
dengan uji park yaitu uji glejser lebih sensitif dalam mendeteksi
heteroskedastisitas, sementara uji park mendeteksi lebih sedikit variabel
bermasalah. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh (Firdausya &
Indawati, 2023) membandingkan efektivitas antara Uji Glejser dan Uji Park
dalam mendeteksi heteroskedastisitas pada data Angka Kematian Ibu di

Jawa Timur. Hasil Glejser menunjukkan tiga variabel independen memiliki
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signifikansi < 0,05, dangkan Uji Park hanya mencatat satu variabel
dengan signifikansi <0,05. Dengan demikian, Glejser dianggap lebih
sensitif dibandingkan Park dalam konteks penelitian ini. Penelitian lain
yang dalam pengujian menggunakan uji park yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Erawatidan & Setyaningrum, 2021). Berikut data penelitian
divji menggunakan uji park :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Nilai Signifikan
X1 0,072
X2 0,393
X3 0,293
X4 0,159

?umber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji park menggunakan software
SPSS, diperoleh bahwa seluruh variabel independen, yaitu Kualitas SDM
(X1), Persepsi Pelaku UMKM (X2), Tingkat Pendidikan (X3), dan

Sosialisasi (X4) memiliki nilai signifikansi > 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa tidak ada satu pun variabel yang secara signifikan memengaruhi nilai
absolut residual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi

ini tidak mengandung gejala hetesroskedastisitas.

E. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengarub
simultan dan parsial dari beberapa variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari Kualitas SDM
(X1), Persepsi Pelaku UMKM (X2), Tingkat Pendidikan (X3), dan Sosialisasi
(X4), sedangkan variabel dependen adalah Pembuatan Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK EMKM (Y).
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien t bitog Sign Keterangan
(Constan) 5,154 7,067 0,000

X1 0,068 2,145 0,033 Hi Diterima
X2 0,359 10,158 0,000 H: Diterima
X3 0,298 9,261 0,000 H: Diterima
X4 0,253 7,215 0,000 H: Diterima
R Square 0,676

Adjusted R 0,672

Sumber : Data diolah (2025)

Model gresi linier berganda dirumuskan dalam bentuk persamaan regresi
sebagai berikut:

Y= a+pf1X1+ p2X2+ B3X3+3X3+¢

Y = 5,154 + 0,068X1 + 0,359X2 + 0,298X3 + 0,253X4 + ¢

Dimana :

a = Konstanta

X1 = Kualitas SDM

X2 = Persepsi Pelaku UMKM
X3 = Tingkat pendidikan

X4 = Sosialisasi

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 5,154 maka bisa diartikan jika

variabel independen (Kualitas SDM, Persepsi Pelaku UMKM, Tingkat
Pendidikan, dan Sosialisasi) bernilai 0, maka variabel dependen bernilal
5,154

2. Nilai koefisien regresi kualitas SDM (X1) bernilai positif sebesar 0,068
maka bisa diartikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam kualitas
SDM, maka akan meningkatkan penyusunan laporan keuangan sebesar
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0,068 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Artinya jika variabel X1
meningkat maka variabel Y juga akan meningkat begitu juga sebaliknya,

Nilai koefisien regresi persepsi pelaku UMKM (X2) bernilai positif
sebesar 0,359 maka bisa diartikan babwa sefiap peningkatan | satuan
dalam persepsi pelaku UMKM, maka akan meningkafkan penyusunan
laporan kevangan sgbesar 0,359 safuan. dengan asumsi vaciabel lain
konstan. Artinya jika variabel X2 meningkat maka variabel Y juga akan
meningkaf begiu juga sebaliknya,

Nilai koefisien regresi, Tingkat pendidikan (X3) bernilai, positif sebesar
0.298 maka bisa diartikan bahwa setiap peningkatan | satuan dalam
Tingkat pendidikan. maka akan meningkatkan penvusunan laporan
keuangan sebesar 0,298 safuan dengan asumsi variabel lain konstan.
Artinya jika variabel X3 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat
begifu juga sebaliknva,

Nilai koefisien regresi sosialisasi (X4) bernilai positif sebesar 0,253 maka
akan meningkatkan penyusunan laporan kevangan sebgsar 0.253 safuan
dengan asumsi variabel lain konstan. Artinya jika variabel X4 meningkat
maka variabel Y juga akan meningkat begifu juga sebaliknya,

F. Pengujian Hipotesis

1.

Uji T (Parsial)
Uji t atau uji parsial bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh
antar masing-masing variabel independen pada variabel dependen secara

individu atau parsial. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah
Kualitas SDM (X1), Persepsi Pelaku UMKM (X2), Tingkat Pendidikan

(X3), dan Sosialisasi (X4), sementara variabel dependennya adalah
Pembuatan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM (Y).Menurut
Ghozali (2016) kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh
signifikan variabel X terhadap Y. Sebaliknya, jika nilai Sig. > 0,05, maka
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Ho diterima dan H, ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan.

Selain itu, nilai t statistik > 1,96 juga menunjukkan pengaruh signifikan.

el4. 12 Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized | Standardized

Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.

Std.

B Beta
Error
1 | (Constant) | 5,154 | 0,729 7.067 0,000

Total X1 0,068 | 0,032 0,077 2.145 0,033
Total X2 0,359 | 0,035 0,370 10,158 0,000
Total X3 0,298 | 0.032 0,323 9,261 0,000
Total X4 0,253 | 0.035 0,266 7.215 0,000

Sumber : Data diolah (2025)
Berdasarkan hasil uji yang sudah didapatkan maka :

a)

b)

Hasil uji t menunjukkan babwa variabel Kualitas SDM memiliki nilai,
signifikansi sebesar 0,033 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Nilai t-hitung sebesar 2,145 juga lebih besar dari t-tabel sebesar
1,96. Hal ini mengindikasikan babwa wvariabel Kualitas, SDM
berpengamb secara signifikan tethadap pembuatan laporan kevangan
berdasarkan SAK EMKM. Dengan demikian, hipotesis pertama (Hi)
vang menyatakan bahwa Kualitas SDM berpengaruh  signifikan
terhadap pembuatan laporan kevangan dinyatakan diterima. Hasil ini
svaty, UMKM, maka semakin besar kemampuan mereka dalam
menyusun laporan keuangan sesuai standar.

Hasil penguiian menuninkkan babwa variabel Persepsi Pelaky UMKM
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang juga lebih kecil dari 0,05,
dengan t-hitung sebesar 10,158 Ini menuninkkan babwa persepsi
pelaku UMKM memiliki pengamb yang signifikan secara parsial
terhadap pembuatan laporan kevangan berbasis SAK EMKM. Oleh
karena iy, hipotesis kedua (H:) yang menyafakan bahwa Persepsi
Pelaky, UMKM berpengarb signifikan texbadap pembuatan laporan,
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kevangan. diterima. Hal ini berarts balyva semakin positif pandangan
pelaku UMKM terhadap manfaat laporan keuangan. maka. semakin
besar kemungkinan mereka unfuk meoyusun 1aporas. vang sesuai
dengan standar

c) Uji t terhadap vamabel Tingkat Pendidikan menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 masih berada di bawah batas 0,05, dan pilaj,
t-hitung. sebesar 9.261 Dengan basil int dapat, disimpukan bahwa,
Tingkat Pendidikan berpenganuh signifikan secara passial terthadap.
pembuatan laporan, kevangan. berdasarkan SAK EMKM. Maka,
bipotesis ketiga (H:) yang menyatakan bahwa Tingkat Pendidikan
berpengamh signifikan terhadap pembuatan laporan. kevangas,
diterima. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa pendidikan formal
vang lebih tinggr dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam
pencatatan dan penyusunan laperan ksuangan.

d) Nilai signifikansi. vntuk vanabel Sesialisasi, adalab sebesar 0,000
dengan t-hiung sebesar 7,215 keduanya mepunjukkan bahiva vasiabel
ini berpengaruh sangat signifikan secara parsial tethadap pembuatan
laporan. kevangan, berdasarkan SAK EMKM. Dengan demikian,
bhipotesis.  kesmpat. (He yang menyatakan bahwa Sesialisasi
berpengamh  signifikan terhadap. pembuatan laperan. Keuangan
dinyatakan diterima. Hal ini membukiikan bahwa upaya edukasi dan
penyuluhag. yang dilakukan oleh pemerintah atau lembaga kevangan.

Secara keseluruhan, hasil uji t menunjukkan bahwa semua variabel

independen dalam penelitian ini, yaitu Kualitas SDM, Persepsi Pelaku

UMKM, Tingkat Pendidikan, dan Sosialisasi, memiliki pengaruh yang

signifikan secara parsial terhadap pembuatan laporan keuangan berdasarkan

SAK EMKM. Dengan demikian, seluruh hipotesis alternatif (H: hingga Ha)

dalam penelitian ini dapat diterima.
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2. Uji Koefisien Determinasi
Sugiyono (2016) mengartikan bahwa koefisien determinasi sebagai
alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai kecil menandakan
kemampuan penjelasan model yang terbatas, sedangkan nilai yang
mendekati satu memperlihatkan kontribusi variabel independen yang kuat
dalam menjelaskan variabel dependen. Regresi linier berganda dengan nilai

Adjusted R Square lebih sering digunakan dibandingkan dengan nilai R
Square murni, karena telah disesuaikan dengan jumlah variabel independen

yang digunakan dalam model, sehingga lebih akurat dalam menggambarkan
kekuatan model.

el 4. 13 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square .
Square the Estimate

1 0,8222 0,676 0,672 1,01838

Sumber : Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil output regresi dari SPSS, diperoleh nilai Adjusted
R Square sebesar 0,672. Hal i1 berarti bahwa 67,2% variasi dalam variabel
dependen, yaitu pembuatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM,
dapat dyelaskan oleh keempat variabel independen yang terdiri dari
Kualitas SDM (X1), Persepsi Pelaku UMKM (X2), Tingkat Pendidikan
(X3), dan Sosialisasi (X4). Sementara itu. sisanya sebesar 32,8% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,672 termasuk dalam kategori kuat,

karena berada di atas angka 0,5, yang berarti bahwa model regresi yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan prediktif yang baik

dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Dengan demikian, model regresi




33

linier berganda yang dibangun telah berhasil menggambarkan ﬁbungan

yang cukup kuat antara variabel independen dan variabel dependen.

G. Pembahasan

1. Pengaruh Kualitas SDM terhadap Laporan Keuangan
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel SDM berpengaruh

secara signifikan terhadap pembuatan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM. Nilai signifikansi sebesar 0,033 dan nilai tpimeg > tabel
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara kualitas SDM terhadap pelaporan keuangan dapat
diterima. Artinya, semakin baik kualitas SDM dalam hal pemahaman,
keterampilan, dan pengalaman dalam pengelolaan keuangan, maka

semakin tinggi pula kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Temuan ini dapat dijelaskan secara teoritis melalui Theory of

Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Dalam
konteks ini, kualitas SDM dapat dikaitkan erat dengan perceived

behavioral control, yaitu sejauh mana individu merasa memiliki

kemampuan dan sumber daya untuk melakukan svatu perilaku. dalam hal

maka semakin besar persepsi pelaku UMKM bahwa mereka mampu
mengelola dan menyusun laporan keuangan secara benar. Keterampilan
teknis dan pemahaman terhadap akuntansi menjadi faktor yang
meningkatkan keyakinan individu untuk menjalankan praktik pelaporan
keuangan secara mandiri dan konsisten. Selain itu, sikap terhadap perilaku
juga terbentuk dari pengalaman dan pendidikan yang diperoleh oleh pelaku
UMKM. SDM yang berkualitas cenderung memiliki sikap yang lebih
positif terhadap pentingnya pelaporan keuangan karena mereka memahami
manfaat jangka panjangnya, seperti meningkatkan kredibilitas usaha,
mempermudah akses permodalan, dan mendukung pengambilan
keputusan. Hal ini turut memperkuat intensi pelaku UMKM untuk

melakukan pelaporan keuangan secara rutin dan sesuai standar. Dengan
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demikian, gsil penelitian ini sejalan dengan asumsi dasar dalam Theory of
Planned Behavior, di mana peningkatan kualitas SDM akan memperkuat
persepsi kontrol dan sikap positif terhadap perilaku pelaporan keuangan,
sehingga pada akhirnya mendorong pelaku UMKM untuk benar-benar
melakukan tindakan tersebut.

Hal ini sejalan dengan pepelitian terdahuly yang dilakukan oleh
Krisnayanti & Masdiantini (2025) dan Juniawati & Efriyenti (2023) yang
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan kualitas SDM

terhadap penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis pertama
(Hi) yang menyatakan bahwa kualitas SDM berpengaruh terhadap

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM dinyatakan diterima.

? Pengaruh persepsi pelaku UMKM terhadap Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel Persepsi Pelaku
UMKM berpengaruh secara signifikan terhadap pembuatan laporan
keuvangan berdasarkan SAK EMKM. Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05, serta nilai tsiuss > tabel. menunjukkan bahwa hipotesis
yvang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara persepsi pelaku
UMEKM dan pelaporan keuangan dapat diterima. Hasil ini mengindikasikan

bahwa semakin positif persepsi pelaku UMKM terhadap manfaat,

kemudahan, serta pentingnya penyusunan laporan keuangan, maka
semakin tinggi pula kemungkinan mereka untuk menerapkan pelaporan
keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Persepsi yang positif dapat timbul
karena pelaku UMKM menyadari bahwa laporan keuangan bukan hanya

keputusan usaha yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan investor dan
mitra, serta mempermudah akses pembiayaan ke perbankan atau lembaga
keuangan lainnya.

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang sangat
memengaruhi perilaku seseorang dalam mengambil keputusan. Pelaku

UMKM yang memiliki pemahaman bahwa laporan keuangan itu penting
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dan tidak terlalu sulit untuk dibuat, cenderung akan lebih terdorong untuk
menyusun laporan keuangan meskipun tidak diwajibkan secara langsung

oleh pihak eksternal. Jika dikaitkan dengan Theory of Planmed Behayior
(TPB), persepsi pelaku UMKM sangat berkaitan dengan dua komponen
utama dalam model teori ini, pertama yaitu sikap terhadap perilaku

(attitude toward the behavior) pelaku UMKM vang memiliki sikap positif
terhadap pelaporan kenangan cenderung lebih termotivasi untuk menyusun
laporan keuangan secara sukarela dan konsisten. Kedua yaitu norma
subjektif (subjective norms) persepsi pelaku usaha juga dipengaruhi oleh
pandangan orang-orang di sckitar mereka, seperti sesama pelaku usaha,
pembina UMKM, atau penyedia kredit, yang menekankan pentingnya
laporan keuangan. Norma ini dapat memperkuat keinginan individu untuk
mengikuti praktik yang dianggap "ideal" dalam lingkungan usahanya.
Dengan demikian, semakin positif persepsi pelaku UMKM terhadap
pelaporan keuangan, maka semakin kuat niat (intention) mereka untuk
melakukannya, dan hal ini akan mendorong mereka untuk benar-benar

menerapkannya dalam praktik usaha sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Zerlina, Silfi, & Hariyani (2023) dan Dewi & Budiantara (2023) yang
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan persepsi pelaku
UMKM terhadap penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis
kedua (H.) yang menyatakan babwa persepsi pelaku UMKM berpengarub
terhadap penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM dinyatakan

diterima.

. pengaruh tingkat pendidikan terhadap Laporan Keuangan

Hasil uji t menunjukkan bahwa wvariabel Tingkat Pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap pembuatan laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, dan nilai thimng > tael.

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Tingkat Pendidikan
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berpengaruh terhadap pelaporan keuangan dinyatakan diterima. Temuan
ini menunjukkan bahwa emakin tinggi tingkat pendidikan pelaku UMKM,
maka semakin besar kemungkinan merecka untuk menyusun laporan
keuangan secara baik dan benar. Pendidikan berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan literasi keuangan, pemahaman tentang
pentingnya pencatatan transaksi, serta pengetahuan mengenai standar
akuntansi dasar seperti SAK EMKM. Pelaku UMKM yang memiliki latar
belakang pendidikan menengah atau tinggi cenderung memiliki pola pikir
yang lebih terbuka terhadap sistem pembukuan, pentingnya transparansi
usaha, serta kesadaran terhadap manfaat laporan keuangan dalam

pengambilan keputusan bisnis.

Pelaku UMKM yang berpendidikan lebih tinggi juga biasanya lebih
mudah memahami pelatihan atau sosialisasi mengenai pelaporan keuangan
vang diberikan oleh dinas atau lembaga pendamping. Mereka juga
cenderung memiliki kemampuan menggunakan perangkat digital atau
aplikasi pembukuan sederhana yang kini banyak tersedia secara gratis
maupun berbayar. Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior

(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), tingkat pendidikan
berkaitan erat dengan perceived behavioral control. Dalam teori ini,

perceived behavioral control adalah keyakinan individu terhada

menyusun laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
semakin besar pula keyakinannya bahwa ia mampu melaksanakan

pelaporan keuangan secara mandiri dan benar.

Pendidikan juga memengaruhi sikap (aftitude) individu terhadap
pelaporan keuangan. Pelaku UMKM yang terdidik cenderung memiliki
sikap positif terhadap praktik pembukuan, karena mereka memahami
manfaatnya dalam jangka pendek maupun panjang, seperti membantu
pengambilan  keputusan, mempermudah akses permodalan, dan

meningkatkan kredibilitas usaha. Pendidikan juga membuka akses terhadap
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informasi yang membentuk norma subjektif, yaitu pandangan bahwa
pelaporan keuangan adalah hal penting yang secara sosial diharapkan untuk
dilakukan oleh pelaku usaha yang bertanggung jawab. Dengan demikian,

Tingkat Pendidikan berperan sebagai faktor yang memperkuat ketiga
komponen utama dalam TPB yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi
control yang semuanya secara simultan mendorong intensi pelaku UMKM
untuk menyusun laporan keuangan, dan akhirnya tercermin dalam perilaku
aktual mereka. Oleh karena it hasil ini memperkuat pentingnya
peningkatan pendidikan dan literasi keuangan sebagal upaya strategis
untuk mendorong praktik pelaporan keuangan yang sesuai dengan standar
SAK EMKM.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahuly yang dilakukan oleh
Dewi & Budiantara (2023) dan Zerlina, Silfi, & Hariyani (2023) yang

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan kualitas SDM
terhadap penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga
(H2) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM dinyatakan diterima.

. Pengaruh sosialisasi terhadap Laporan Keuangan

Hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel

sosialisasi memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
pembuatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hal ini dibuktikan

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, dan nilal theg > tiabe. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa sosialisasi berpengaruh signifikan terhadap pelaporan
keuangan dapat diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin sering
dan efektif kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah, instansi
keuangan, atau lembaga pendamping UMKM, maka semakin tinggi pula

kemungkinan pelaku UMKM untuk menyusun laporan keuangan yang
sesuai standar. Sosialisasi dapat berupa pelatihan, seminar, penyuluhan,

pendampingan teknis, maupun distribusi informasi melalui media digital
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dan cetak. Kegiatan-kegiatan ﬁ bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman pelaku usaha terkait pentingnya laporan keuangan dan cara
menyusunnya secara sistematis.

Sosialisasi tidak hanya berperan sebagai media edukasi, tetapi juga

sebagai pembentuk perilaku. karena memberikan informasi vang dapat

mengubah pengetahuan, persepsi, dan motivasi pelaku UMKM terhadap

praktik pelaporan keuangan. Efektivitas sosialisasi dapat membantu

mengurangi  ketakutan atau keraguan pelaku UMKM yang belum

memahami proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, serta

membangun kebiasaan untuk mencatat transaksi secara teramur. Jika

dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), sosialisasi sangat eraf
hubungannya dengan dua komponen utama. Pertama yaitu norma subjektif
(subjective norms) sosialisasi menciptakan tekanan sosial positif bahwa
menyusun laporan keuangan adalah perilaku yang wajar, bahkan
diharapkan oleh lingkungan usaha, pemerintah, dan lembaga keuangan.
Semakin sering pelaku UMKM menerima dorongan dan informasi dari
pihak eksternal, semakin besar kemungkinan mercka merasa bahwa
menyusun laporan keuangan adalah bagian dari "norma" atau standar yang
perlu diikuti. Kedua yaitu perceived behavioral control sosialisasi juga
meningkatkan keyakinan diri pelaku UMKM terhadap kemampuan mereka
untuk menyusun laporan keuangan, karena mereka mendapatkan
pengetahuan, contoh praktik, dan bantuan teknis yang membuat proses
tersebut terasa lebih mudah dilakukan. Dengan demikian, sosialisasi
berperan penting dalam membentuk intensi pelaku UMKM untuk
menyusun laporan keuangan, yang pada akhirnya akan berdampak pada
perilaku aktual mereka. Artinya, semakin intensif dan terarah kegiatan
sosialisasi, maka semakin besar kemungkinan pelaku UMKM untuk
menerapkan SAK EMKM dalam laporan keuangannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Krisnayanti & Masdiantini (2025) dan Andari, Setianingsih, & Aalin
(2022) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan kualitas
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SDM terhadap penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis
keempat (H,) yang menyatakan bahwa sosialisasi berpengaruh terhadap

penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM dinyatakan diterima.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kualitas, SDM berpengaruh signifikan tethadap pembuatan laporan
kevangan berdasarkan SAK EMKM. Adinya. semakin tinggi kualitas
SDM yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin besar kemampuannya,
dalam memyusun. laporan kewangan yang sesuar standar. Hal

2. Pessepsi. Pelakn UMKM juga terbukti berpengaruh signifikan tethadap,
pembuatan laporan kevangan. Pelakn usaba yang memiliki persepsi pasitif
tethadap manfaat, kemudahan, dan pentingnva pelaperan keuangan
. .

3. Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pembnatan laporan
keuangan. Semakin tinget tingkat pendidikan formal yang dimuliki pelaky,
UMKM, maka semakin besar. kemampuannya dalam memabami konsep
dasar.akuntanst serta lebih mudah dalam menerapkan SAK EMKM dalam.

.

4. Sosialisasi berpengarub paling signifikan tethadap pembuatan laporan
keuangan berbasis SAK EMKM. Sosalisast yang efektif melalm
pelatihan, pemyuluban, dan pendampingan mampyu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya laporan
keuangan vang sesuai dengan standar akuntansi.

5. Berdasarkan basil penelitian dengan. vilai koefisien determinast (R?)
sebesar 67.2%, dapat disimpulkan bahyya variabel kualitas SDM. persepsi.
pelaku UMKM, tingkat pendidikan, dan sosialisast secaga betsama:-sama.
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memberikan Kontribusi signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM. Artinya, 67,2% variasi dalam penyusunan
laporan kevangan dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut,

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas sumber
daya manusia, perubahan persepsi positif, peningkatan pendidikan, serta
sosialisasi yang efektif merupakan faktor-faktor penting yang perlu
diperhatikan untuk mendorong pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan sesuai SAK EMKM, khususnya di wilayah Kabupaten Bantul.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan.
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
? Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki melalui pelatihan, pembelajaran mandiri,
maupun mengikuti program edukasi yang berkaitan dengan pengelolaan dan
pelaporan keuangan. Pemahaman terhadap SAK EMKM sangat penting
untuk menjamin keberlangsungan usaha dan meningkatkan kredibilitas
dalam mengakses pendanaan.
2. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Terkait
Disarankan untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas sosialisasi
mengenai SAK EMKM, baik dalam bentuk pelatihan, penyuluhan,
pendampingan teknis, maupun penyebaran materi digital. Program-program
tersecbut hendaknya menyasar UMKM dari berbagai latar belakang
pendidikan dan sektor usaha agar inklusif dan merata.
3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Lembaga pendidikan formal maupun nonformal sebaiknya lebih
proaktif dalam menyusun kurikulum atau modul pelatihan keuangan

sederhana yang dapat diakses oleh pelaku UMKM. Materi pembukuan




42

berbasis SAK. EMKM perlu diajarkan secara praktis dan mudah dipahami,
agar dapat langsung diterapkan di lapangan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk memperluas wilayah penelitian ke luar Kabupaten
Bantul agar hasil penelitian lebih general dan mencerminkan kondisi

NEARARAR SRARGY SRS SARRRARRARAAARRAN AR A

keuangan digital, penggunaan aplikasi pembukuan, akses terhadap
pelatihan keuangan, atau dukungan lembaga keuangan, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pelaku UMKM dalam
menyusun laporan kevangan berdasarkan SAK EMKM.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian.
Pertama, penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Kabupaten Bantul sehingga

hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas ke daerah lain dengan
karakteristik UMKM yang berbeda. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan
variabel kualitas SDM, persepsi pelaku UMKM, tingkat pendidikan, dan
sosialisasi, sehingga faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi
pembuatan laporan keuangan seperti literasi kevangan digital, penggunaan
aplikasi pembukuan, akses terhadap pelatihan keuangan, atau dukungan
lembaga keuangan. Ketiga, metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan instrumen kuesioner, sehingga tidak dapat menggali secara

detail pengalaman atau hambatan yang dihadapi ]iq:aku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Keterbatasan-keterbatasan
ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan
pengembangan  lebih  lanjut guna memberikan gambaran yang

lebih komprehensif.
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